BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kinderland Preschool adalah sekolah yang berkembang dalam pelayanan
fasilitas dan pendidikan anak usia dini di Bandung yang mulai beroperasi pada
tahun 2002. Menyikapi hal tentang pentingnya pendidikan anak usia dini, perlu
dilakukan desain ulang yang mempertimbangkan pola ruang sesuai kebutuhan
anak. Oleh karena itu, dengan elemen pembentuk, fasilitas, material, penghawaan
dan pencahayaan yang diwujudkan dalam konsep perancangan bergaya modern ini
dengan menghadirkan suasana yang menyenangkan untuk membantu anak-anak
dalam belajar agar tidak cepat-bosan. Penerapan yang dilakukan melalui visual
maupun non visual--dalam ruang ~dengan mempertimbangkan keindahan,
kenyamanan, dan' ‘keselamatan pengguna  ruang. Konsep perancangan ini
mendukung - pola belajar anak” yang menyenangkan sesuai kebutuhan

pertumbuhannya.

B. SARAN

1. Hasil perancangan interior ini diharapkan' mampu memberikan solusi untuk
permasalahan yang ada.

2. Perancangan ini_diharapkan mampu memberi informasi kepada masyarakat dan
orang tua bagaimana petingnya perkembangan anak usia dini

3. Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam dunia desain
interior khususnya desain Pra Sekolah.

4. Dengan perancangan ini diharapkan pemerintah dapat mendukung program

pendidikan anak usia dini.
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